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Motto 

 

 تعلموا العربية فإنها تزيد فى العقل

Pelajarilah bahasa Arab karena bahasa Arab itu akan  

menambah (ketajaman) daya nalar.
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1 
Ashar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, Beberapa Pokok 

Pikiran.(Jogjakarta, Pustaka Pelajar,2003), hlm.7 
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ABSTRAK 

Abdul Ghofur, Upaya Meningkatkan Penguasaan Memahami Kosakata 

Bahasa Arab Melalui Active Learning Great Wind Blows Pada Siswa Kelas VIII 

Di MTsN II Yogyakarta Tahun Akademik 2012/2013, Skripsi. Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran bahasa 

Arab melalui active learning Great Wind Blows sebagai upaya untuk 

meningkatkan penguasaan memahami kosakata bahasa Arab pada siswa kelas 

VIII di MTsN II Yogyakarta. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Clasroom 

Action Research (PTK), dengan mengambil obyek penelitian di MTsN II 

Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, 

tes, angket dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dilakukan dengan teknik 

kualitatif dan teknik kuantitatif. Teknik kualitatif digunakan untuk menganalisis 

data kualitatif yang diperoleh dari teknik non tes yaitu dari hasil observasi dan 

angket. Sedangkan teknik kuantitatif dipakai untuk menganalisis data yang berupa 

angka-angka yang diperoleh dari hasil tes. Nilai dari masing-masing siklus 

kemudian dihitung jumlahnya dalam satu kelas. Kemudian  jumlah nilai dalam 

satu kelas dibagi jumlah siswa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, proses pembelajaran bahasa arab 

melalui active learning great wind blows pada siswa kelas VIII dilaksanakan 

dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari Perencanaan (planning), 

Tindakan (acting) Pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Adapun 

Setelah diterapkannya active learning great wind blows pada siswa kelas VIII, 

kemampuan memahami kosakata bahasa arab dengan tema  أَدوات المدرسية 

mengalami peningkatan yang signifikan yaitu dari nilai rata-rata pretest 67,79 

menjadi 84,26 pada post test siklus I dan menjadi 99,26 pada post test siklus II. 
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 تجريد

انًفشداد انؼشثيخ يٍ خلال أسهىة انزؼهى ثبنًىقغ ضشثبد  فهىفي  نسؼيا شفغ، يحبونخ نزانغفىس  ػجذ

، ػبو  يىجيبكبسرب انًذسسخ انًزىسطخ انلإسهًيخ انحكًيخ صبًَ انضبيٍ في انصف طلاة انشيبح انكجشي في

 .٢١٠٢كهيخ انزشثيخ وانزؼهيى جبيؼخ سىَبٌ كبنيجبكب الإسلاييخ انحكىييخ،   .انجحش،  ٢١٠٢/ ٢١٠٢انذساسي

 

فؼبنيخ رؼهى انهغخ انؼشثيخ يٍ خلال أسبنيت انزؼهى انُشط رهت انشيبح انكجشي نيؼشفَ  انجحش رهذف هز

 في انضبيٍ انصفطلاة  انهغخ انؼشثيخ في انصف انضبيٍ في شفغ انزًكٍ يٍ انزشجًخ انًفشدادفي يحبونخ نز

 .يىجيبكبسرب انًذسسخ انًزىسطخ انلإسهًيخ انحكًيخ صبًَ

 

 فيانجحش انخطىي فً انفصم. ثبنزخبرانكبئٍ انجحش  هى  انجحش انُىع يٍ الأثحبس انًسزخذيخ في هز

رى جًغ انجيبَبد ػٍ طشيق انًقبثلاد وانًلاحظبد . يىجيبكبسربانًذسسخ انًزىسطخ انلإسهًيخ انحكًيخ صبًَ 

. واسزخذيذ طشيقخ . وكبَذ انطشيقخ نزحهيم انجيبَبد كيفيخ وكًيخ. لاسزجيبَبد وانىصبئقوالاخزجبساد وا

وأيب اسزخذاو طشيقخ انكًي نزحهيم . انكيفي نزحهيم انجيبَبد انكيفيخ انزي أرً ثؼذ انًلاحظخ وإجبثخ الاسزفزبء

صى انقيًخ  هغ فً فئخ واحذح.. قيًخ كم دوسح رحست نًجانجيبَبد يٍ الأسقبو والأػذاد انًحصىنخ يٍ الاخزجبس

 في كم انذوس رُقسى ثؼذد انطلاة في انفصم.

 

وثُبءػهً رًبو انجحش، كبَذ ػًهيخ انزؼهيى انهغخ انؼشثيخ ثطشيقخ انزؼهى انُشط رهت انشيبح كجيشح في 

. انزخطيط  وانفؼم وانًلاحظخ دوس يزكىٌ ػهً  وفي كم  .ػذد انطلاة انصف انضبيٍ أجشيذ في دوسريٍ

 فهىوانقذسح ػهً  في ػذد انطلاة انصف انضبيٍ  انزطجيق انزبني يٍ أسبنيت انزؼهى انُشط رهت انشيبح كجيشح

   ٧٦،٧٦فً لإخزجبس انقجم  قيًخ صاد كضيشا ػٍ يزىسط, ,  انًذسسيخ أدواد انًفشداد انؼشثيخ يغ يىاضيغ

 انضبًَ. بسخزجنلإا  دوسحفً   ٦٦،٢٧وجؼم  خزجبس الأولنلإا  دوسحفً  ٦٢،٢٧جؼم 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Alîf 

Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 



 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

 متعّددة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h. 

 Ditulis Ḥikmah حكمة



 Ditulis ‘illah علة

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ كرامةالأولياء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

 Ditulis Zakâh al-fiţri زكاةالفطر

 

D. Vokal pendek  
 

__  َ _ 

 فعل

__  َ _ 

 ذكر

__  َ _ 

 يذهب

Fathah 

 

 

kasrah 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

 

 

 



E. Vokal panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 تنسى

kasrah + ya’ mati 

 كـريم

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd 

 

F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئنشكرتم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

 

 



Kata sandang alif dan lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القرآن

 

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 السمآء

 الشمس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 

H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

 Ditulis menurut penulisannya. 

 ذويالفروض

 أهلالسنة

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûd 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak 

didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar 

sesuai dengan apa yang diharapkan.Pembelajaran hendaknya memperhatikan 

kondisi individu anak karena merekalah yang akan belajar.Anak didik merupakan 

individu yang berbeda satu sama lain, memiliki keunikan masing-masing yang 

tidak sama dengan orang lain. Oleh karena itu pembelajaran hendaknya 

memperhatikan perbedaan-perbedaan individual anak tersebut,sehingga 

pembelajaran benar-benar dapat merubah kondisi anak dari yang tidak tahu 

menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham serta dari yang berperilaku 

kurang baik menjadi baik. 

Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan 

penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak 

didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik 

pribadi yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif (active learning) 

juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju 

pada proses pembelajaran. Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian 

anak didik berkurang bersamaan dengan berlalunya waktu.Penelitian Pollio 

(1984) menunjukkan bahwa siswa dalam ruang kelas hanya memperhatikan 

pelajaran sekitar 40% dari waktu pembelajaran yang tersedia.  Sementara 

penelitian McKeachie (1986) menyebutkan bahwa dalam sepuluh menit pertama 
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perthatian siswa dapat mencapai 70%, dan berkurang sampai menjadi 20% pada 

waktu 20 menit terakhir. Kondisi tersebut di atas merupakan kondisi umum yang 

sering terjadi di lingkungan sekolah. Hal ini menyebabkan seringnya terjadi 

kegagalan dalam dunia pendidikan kita, terutama disebabkan anak didik di ruang 

kelas lebih banyak menggunakan indera pendengarannya dibandingkan visual, 

sehingga apa yang dipelajari di kelas tersebut cenderung untuk dilupakan. 

Sebagaimana yang diungkapkan Konfucius: Apa yang saya dengar, saya lupa. 

Apa yang saya lihat, saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya paham. Ketiga 

pernyataan ini menekankan pada pentingnya belajar aktif agar apa yang dipelajari 

di bangku sekolah tidak menjadi suatu hal yang sia-sia. Ungkapan di atas 

sekaligus menjawab permasalahan yang sering dihadapi dalam proses 

pembelajaran, yaitu tidak tuntasnya penguasaan anak didik terhadap materi 

pembelajaran.
(1)

 

Mel Silberman (2001) memodifikasi dan memperluas pernyataan 

Confucius di atas menjadi apa yang disebutnya dengan belajar aktif (active 

learning), yaitu : Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya dengar dan 

lihat, saya ingat sedikit. Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan 

dengan beberapa teman lain, saya mulai paham. Apa yang saya dengar, lihat, 

diskusikan dan lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Apa 

yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai.
2 

1 
Strategi  pembelajaran active learning «  Membina Generasi Rabbani.html. diakses pada tggl 22 

april 2012 

2 
Melvin L.Siberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif,(Bandung : Nuansa, 2012) , 

hlm. 23  



3 
 

Ada beberapa alasan yang dikemukakan mengenai penyebab mengapa 

kebanyakan orang cenderung melupakan apa yang mereka dengar.Salah satu 

jawaban yang menarik adalah karena adanya perbedaan antara kecepatan bicara 

guru dengan tingkat kemampuan siswa mendengarkan apa yang disampaikan 

guru.  

Kebanyakan guru berbicara sekitar 100-200 kata per menit, sementara 

anak didik hanya mampu mendengarkan 50-100 kata per menitnya (setengah dari 

apa yang dikemukakan guru), karena siswa mendengarkan pembicaraan guru 

sambil berpikir.  

Kerja otak manusia tidak sama dengan tape recorder yang mampu 

merekam suara sebanyak apa yang diucapkan dengan waktu yang sama dengan 

waktu pengucapan. Otak manusia selalu mempertanyakan setiap informasi yang 

masuk ke dalamnya, dan otak juga memproses setiap informasi yang ia terima, 

sehingga perhatian tidak dapat tertuju pada stimulus secara menyeluruh. Hal ini 

menyebabkan tidak semua yang dipelajari dapat diingat dengan baik.
 

Telah banyak riset menyatakan, ketika seorang dalam keadaan senang, ia 

akan lebih banyak mempelajari sesuatu. Ia akan lebih bisa mengkritik apa yang ia 

terima untuk kemudian menyerap pengetahuan yang baru. 
3 

Active learning menjadikan siswa sebagai subjek belajar dan berpotensi 

untuk meningkatkan kreatifitas atau lebih aktif dalam setiap aktifitas pelajaran 

 

3 
Tabloid Republika, Al-Madrasah, (volume 6, Oktober 2009) hlm. 16
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yang diberikan, baik di dalam kelas maupun diluar kelas.
4 

Belajar itu bersifat paling menyenangkan apabila dilakukan atas inisiatif 

sendiri yang melibatkan pikiran dan perasaan siswa. Kesempatan memilih arah 

belajar sendiri akan meningkatkan motivasi dan memberikan latihan kepada siswa 

untuk belajar bagaimana cara belajar. 
5
 Individu dianggap aktif ketika motif 

individualnya berasal dari dalam dirinya.
6 

Setiap anak pada dasarnya pintar, energik, ingin tahu, besar kemauan 

untuk belajar dan baik dalam belajar. Subyek didik akan belajar dengan baik 

ketika mereka senang, aktif, terlibat dan tertarik ada apa yang sedang mereka 

lakukan. 
7 

Fokus utama pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah kelas VIII 

adalah pengenalan mufrodat, karena mufrodat merupakan salah satu kunci penting 

untuk menjalankan proses pembelajaran di MTs terutama kelas VIII mengingat 

bedanya latar belakang pendidikan siswa. Untuk menarik minat dan motivasi 

siswa untuk belajar dalam suasana rileks dan menyenangkan, guru  perlu memilih 

strategi yang tepat. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam pengajaran Bahasa Arab 

bagi siswa yaitu melalui active learning great wind blows. Great Wind Blows 

 4 
Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang : UIN-    

Malang Press, 2008), hlm. 124
 

5 
Nazri Syakur, ProsesPsikologik Dalam Pemerolehan dan Belajar Bahasa, (Yogyakarta : UIN-

SUKA, 2008), hlm. 130
 

6 
Ibid,hlm. 142 

7 
Zainal Arifin Ahmad, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta : UIN-SUKA, 2009), hlm. 22. 
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yang dalam bahasa Indonesia diartikan hembusan angin kencang ini merupakan 

kegiatan pembuka yang cepat dan member siswa keleluasan untuk bergerak dan 

tertawa. Kegiatan ini merupakan sarana pembentuk tim yang baik dan 

memungkinkan siswa untuk lebih mengenal satu sama lain. Penulis yakin bahwa 

permainan ini akan bermanfaat bagi guru dalam mengajar mufrodat untuk 

pelajaran Bahasa Arab diantaranya untuk menambah kosa kata dan meningkatkan 

motivasi siswa dengan cara yang menarik, menantang dan membuat siswa 

familiar dengan kosa kata baru. 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian 

tentang metode active learning great wind blows untuk meningkatkan kosakata 

bahasa Arab siswa kelas VIII MTsN II Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, penulis 

merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa arab melalui active leraning Great 

Wind Blows untuk meningkatkan penguasaan memahami kosakata bahasa 

Arab pada siswa kelas VIII di MTsN II  Yogyakarta? 

2.  Bagaimana peningkatan penguasaan memahami kosakata siswa kelas VIII 

MTsN II Yogyakarta setelah diterapkan metode active learning Great Wind 

Blows? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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1.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran bahasa Arab melalui active 

learning Great Wind Blows sebagai upaya untuk meningkatkan pemahman 

kosakata bahasa Arab pada siswa kelas VIII MTsN II Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui peningkatan penguasaan memahami kosakata bahasa 

arab siswa kelas VIII MTsN II Yogyakarta dengan menggunakan metode 

active learning Great Wind Blows. 

2. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk melatih siswa agar tidak bosan berlatih bahasa Arab dan 

membiasakan menggunakan bahasa Arab yang telah dipelajarinya. 

b. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan dalam 

rangka meningkatkan mutu pengajaran bahasa Arab. 

c. Untuk memberikan motivasi kepada siswa agar lebih bersemangat belajar 

bahasa Arab dengan metode yang menyenagkan. 

d. Untuk menambah wawasan bagi seorang pendidik agar lebih kreatif dalam 

menyajikan materi. 

D. Kajian Pustaka 

Sebenarnya pembahasan tentang active learning, sejauh pengamatan 

penulis terdapat beberapa penelitian yang mempunyai tema hampir sama 

diantaraya : 
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Pertama, Pembelajaran bahasa Arab perspektif active learning di kelas II 

MA Agama Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana proses pembelajran bahasa Arab kelas II MA Agama Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta dan mengetahui sejauh mana konsep dan prinsip 

dari active learning diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif.Pengumpuan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi.Subjek dalam penelitian ini adalah guru 

bahasa Arab dan siswa kelas II Agama Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Metode 

analisis datanya dengan cara deskriptif analitik karena data yang dikumpulkan 

bukan angka. 

Kedua,Upaya meningkatkan Pembelajaran Matematika Melalui 

Pendekatan Aktive Leraning Pada Siswa Kelas II B MIN Tempel Ngaglik 

Kabupaten Sleman Tahun Pelajaran 2008/2009. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan pembelajaran matematika di MIN Tempel melalui 

pendekatan active learning .Metode Penelitian yang digunakan yaitu PTK 

(Penelitian Tindakan Kelas) sedangkan Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data meliputi lembar observasi guru dan siswa, tes, lembar catatan 

lapangan dan wawancara. Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai upaya 

menciptakan pembelajaran matematika yang aktif dan menyenangkan dengan 

metode active learning meningkat pada siklus I yaitu 79,21% , siklus II 87,76%, 

siklus III 92,38 %. 

Ketiga, Implementasi Strategi active learning Tipe modeling The Way 

dalam peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Himmatul 
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Ummah Kampar Riau tahun Pelajaran 2008/2009.Penelitian ini bertujuan untuk  

mengetahui pelaksanaan pembelajran bahasa Arab di MTs Himmatul Ummah 

dengan menggunakan strategi active learning tipe modeling the way dan untuk 

mengetahui penigkatan hasil belajar dengan menggunakan strategi active learning 

tipe modeling the way. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif.Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan angket. 

Desain penelitian ini adalah penelitian tidakan kelas (PTK).Berdasarkan hasil 

penelitiannya, dapat disimpulkan bahwa penerapan Strategi active learning Tipe 

modeling The Way dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Arab siswa kelas 

VII MTs Himmatul Ummah. 

Dari beberapa judul skripsi di atas, tentunya berbeda dengan permasalahan 

yang akan penulis teliti. Dalam penelitian ini yang membedakan dengan penelitian 

di atas adalah dari fokus active learning. Dari sudut pandang judul penelitian yang 

dilakukan oleh ketiga skripsi di atas tentang perspektif, pendekatan dan 

implementasi active learning sedangkan peneliti akan membahas efektivitas 

metode active learning Great Wind Blows untuk meningkatkan kosakata bahasa 

Arab. Perbedaan juga terletak pada mata pelajaran yang akan diteliti oleh peneliti. 

Salah satu skripsi di atas penelitian dilakukan di MI dan MA sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu di MTs. Dengan demikian jelas bahwa penelitian 

yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian terdahulu. 

E. Landasan Teori  

1. Upaya 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) upaya diartikan sebagai 

usaha, iktiar ( untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari 

jalan keluar, dsb). 
8 

2. Active Learning 

 Active learning merupakan salah satu aplikasi dari teori konsep tentang  

manusia munurut Abraham Maslow (Tokoh Humanistik) dimana Maslow 

mengatakan bahwa potensi manusia tidak terbatas. Maslow juga memandang 

manusia lebih optimis untuk menatap masa depan dan memiliki potensi yang 

akan terus berkembang. 

Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk 

mengoptimalkan penggunaansemua potensi yang dimiliki oleh anak 

didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil  belajar yang 

memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. 

Di samping itu pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan 

untuk menjagaperhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju pada proses 

pembelajaran.
9
 

Active learning menjadikan siswa sebagai subjek belajara dan berpotensi 

meningkatkan kreatifitas atau lebih aktif dalam setiap aktifitas pelajaran yang 

 

8 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1989 

9
http://www.scribd.com/doc/30548803/Active-Learning.html diakses pada tggl.25 April 

2012 

http://www.scribd.com/doc/30548803/Active-Learning.html%20diakses%20pada%20tggl.25
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diberikan baik di dalam maupun di luar kelas. Dalam strategi ini siswa 

diarahkan untuk belajar aktif dengan cara menyentuh (touching), merasakan ( 

feeling) dan melihat (looking) langsung serta mengalami sendiri sehingga 

pembelajaran lebih bermakna dan lebih cepat dimengerti oleh siswa. Dalam 

hal ini guru dituntut untuk memotifasi siswa dan memberikan arahan serta 

harus menyediakan sarana yang lengkap.
10 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian anak didik 

berkurang bersamaandengan berlalunya waktu.Penelitian Pollio (1984) 

menunjukkan bahwa siswa dalam ruang kelashanya memperhatikan pelajaran 

sekitar 40% dari waktu pembelajaran yang tersedia. Sementara penelitian 

McKeachie (1986) menyebutkan bahwa dalam sepuluh menit pertama 

perthatian siswa dapat mencapai 70% dan berkurang sampai menjadi 20% 

pada waktu 20 menit terakhir. Kondisi tersebut di atas merupakan kondisi 

umum yang sering terjadi di lingkungan sekolah. Hal ini menyebabkan 

seringnya terjadi kegagalan dalam dunia pendidikan kita terutama disebabkan 

anak didik di ruang kelas lebih banyak menggunakan indera pendengarannya 

dibanding menggunakan indera visualnya sehingga apa yang dipelajari di 

kelas tersebut cenderung dilupakan. 

Sebagaimanayang diungkapkan Konfucius:Apa yang saya dengar, saya 

lupa. Apa yang saya lihat saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya paham. 

Ada beberapa alasan yang dikemukakan mengenai penyebab mengapa 

10 
Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang : UIN-

Malang Press, 2008), hlm. 123-124 
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kebanyakan orang cenderung melupakan apa yang mereka dengar. Salah satu 

jawaban yang menarik adalah karena adanya perbedaan antara kecepatan 

bicara guru dengan tingkat kemampuan siswa mendengarkan apa yang 

disampaikan guru. Kebanyakan guru berbicara sekitar 100-200 kata permenit 

sementara anak didik hanya mampu mendengarkan 50/100 kata per menitnya 

(setengah dari apayang dikemukakan guru), karena siswa mendengarkan 

pembicaraan guru sambil berpikir. Ketiga pernyataan Konfucius di atas 

menekankan pada pentingnya belajar aktif agar apa yang dipelajari di bangku 

sekolah tidak menjadi hal yang sia-sia .
11

 

3. Great Wind Blows 

  Great Wind Blows yang dalam bahasa Indonesia diartikan hembusan angin 

kencang ini merupakan kegiatan pembuka yang cepat dan memberi siswa 

keleluasan untuk bergerak dan tertawa. Kegiatan ini merupakan sarana 

pembentuk tim yang baik dan memungkinkan siswa untuk lebih mengenal satu 

sama lain. Adapun prosedur permainannya yaitu dengan cara mengatur kursi 

secara melingkar atau berhadap –hadapan kemudian siswa diperintahkan untuk 

duduk pada salah satu kursi. Harus ada cukup kursi bagi semua siswa dengan 

menyisakan dua kursi kosong untuk siswa yang tidak mendapatkan tempat. 

Kemudian guru membacakan pertanyaan. Jika guru sudah mengatakan “benar” 

maka siswa berhamburan mencari kursi kosong. Bagi dua siswa yang tidak 

mendapatkan kursi akan mendapat hukuman. Dari sinilah active leraning ini 

11 
http://www.scribd.com/doc/30548803/Active-Learning.html diakses pada tggl.25 April 2012. 

http://www.scribd.com/doc/30548803/Active-Learning.html%20diakses%20pada%20tggl.25
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 dinamakan Great Wind Blows atau hembusan angin kencang.
12 

4. Kosa Kata 

Setiap bahasa memiliki kehalusan, kepelikan, keunikan serta nuansa – 

nuansa sendiri, bahwa telaah kosakata tidak boleh hanya memikirkan kata baru 

atau kata yang terkenal saja.Akan tetapi yang terpenting justru kata yang tepat. 

 

 

  Upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas kosakata para siswa dengan 

tujuan : 

a.  Meningkatkan taraf kehidupan para siswa 

b. Meningkatkan taraf kemampuan mental para siswa 

c.  Meningkatkan taraf perkembangan konseptual para siswa 

d. Mempertajam proses berfikir kritis para siswa 

e.  Memperluas cakrawala pandangan hidup para siswa.
13

 

Soedjito dalam tarigan (1994:447) memaparkan bahwa kosakata merupakan : 

a. Semua kata yang terdapat dalam satu bahasa 

b. Kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara 

c. Kata yang dipakai dalam satu bidang ilmu pengetahuan 

d.Daftar kata yang disusun seperti kamus yang disertai penjelasan secara 

 

12 
Melvin L.Siberman, Active Learning …, hlm. 23  

13 
Guntur Tarigan, Pengajaran Kosakata, (Bandung, Angkasa, 1984), hlm. 23 
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singkat dan   praktis.
14

 

 Dalam Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) yang berorientasi pada fungsi 

komunikatif, maka modal yang dibutuhkan oleh siswa agar dapat berbicara 

bahasa Arab secara aktif adalah dengan menguasai kosakata Arab sebanyak 

mungkin. Sebelum bisa berkomunikasi secara aktif, mereka terlebih dahulu 

harus menguasai setidaknya dua ratus kosakata aktif dan beberapa makna 

gramatikal bahasa sasaran.
15 

Faktor yang menguntungkan bagi para pelajar bahasa Arab dan guru 

bahasa Arab di Indonesia ialah segi kosakata atau perbendaharaan kata, karena 

sudah banyak sekali kata Arab yang masuk ke dalam kosakata bahasa 

Indonesia atau bahasa daerah. Makin banyak kata-kata yang berasal dari kata-

kata Arab yang jadi perbendaharaan kata bahasa Indonesia atau bahasa ibu, 

maka makin mudah membina kosakata dan member pengertiannya serta 

melekatkannya dalam ingatan.
16 

Hal – hal yang harus diperhatikan dalam pengajaran kosakata adalah : 

a. Pengajaran kosakata tidak berdiri sendiri 

b. Pembatasan makna 

 

14 
Soedjito dalam tarigan (1994:447) 

15 
Furqon Aziz, Pengajaran Bahasa komunikatif Teori dan Praktek, (Bandung : Rosdakarya 

2002), hlm.11. 

 
16 

Akrom Malibary,dkk, Pedoman pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta : Perguruan Tinggi Agama 

Islam IAIN, 1976), hlm. 80.   
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c. Kosakata dalam konteks 

d. Terjemah dalam pengajaran kosakata 

e. Tingkat kesukaran 

Teknik – teknik pengajaran kosakata 

a.  Mendengarkan kata 

b. Mengucapkan kata 

c. Mendapatkan makna kata 

d. Membaca kata 

e. Menulis kata
17

 

5. Bahasa Arab 

Bahasa Arab al-lughah al-‘Arabīyyah, atau secara ringkas ‘Arabi adalah 

salah satu bahasa Semitik Tengah, yang termasuk dalam rumpun bahasa 

Semitik dan berkerabat dengan bahasa Ibrani dan bahasa-bahasa Neo Arami. 

Bahasa Arab memiliki lebih banyak penutur daripada bahasa-bahasa 

lainnya dalam rumpun bahasa Semitik. Ia dituturkan oleh lebih dari 280 juta 

orang sebagai bahasa pertama, yang mana sebagian besar tinggal di Timur 

Tengah dan Afrika Utara. Bahasa ini adalah bahasa resmi dari 25 negara, dan 

17 Fuad Effendi, Ahmad, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang : Misykat 

2005), hlm. 96-101. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Semitik
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Semitik
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Ibrani
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Aram#Bahasa_dan_dialek_Aram
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Aram#Bahasa_dan_dialek_Aram
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_ibu
http://id.wikipedia.org/wiki/Timur_Tengah
http://id.wikipedia.org/wiki/Timur_Tengah
http://id.wikipedia.org/wiki/Afrika_Utara
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merupakan bahasa peribadatan dalam agama Islam karena merupakan bahasa 

yang dipakai oleh Alqur'an. Berdasarkan penyebaran geografisnya,bahasa 

Arab percakapan memiliki banyak variasi (dialek), beberapa dialeknya bahkan 

tidak dapat saling mengerti satu sama lain. Bahasa Arab modern telah 

diklasifikasikan sebagai satu makrobahasa dengan 27 sub-bahasa dalam ISO 

639-3.Bahasa Arab Baku (kadang-kadang disebut Bahasa Arab Sastra) 

diajarkan secara luas di sekolah dan universitas, serta digunakan di tempat 

kerja, pemerintahan, dan media massa. 

F. Hipotesis Tindakan 

Rencana penelitian ini terbagi ke dalam dua siklus, setiap siklus 

dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (acting), 

pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Melalui dua siklus tersebut 

dapat diamati tentang peningkatan kosakata bahasa Arab. Dengan demikian dapat 

dirumuskan hipotesis tindakannya adalah : “ Ada peningkatan penguasaan 

menerjemahkan kosakata bahasa arab pada siswa kelas VIII setelah diterapkannya 

metode active learning great wind blows ”. 

G. Metode Penelitian 

Secara harfiah, metode berarti cara atau jalan. Metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qur%27an
http://id.wikipedia.org/wiki/ISO_639-3
http://id.wikipedia.org/wiki/ISO_639-3
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bahasa_Arab_Baku&action=edit&redlink=1
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kegunaan tertentu.
18 

Dalam penelitian, metode mempunyai peranan yang penting 

sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun metode penelitian yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif . Pendekatan kualitatif adalah penelitian 

yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif ( tidak 

berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, 

analisis dan pengambilan kesimpulan. Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah 

penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang berupa angka. 

Jenis penelitian ini antara lain penelitian survey, komparatif, korelatif dan 

ekspirimen.
19 

Bogdan dan taylor (1993) mendefinisikan metodologi kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – 

kata tertulis/lisan dari orang – orang dan perilaku yang dapat diamati.
20

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Clasroom Action Research. Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian tindakan 

 

18 
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung : Alfabeta 2005), hlm. 1. 

 19 
Sembodo Ardi Widodo,dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas   

Tarbiyah, (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah, 2006), hlm.16 

20 
Alting, Muhammad Guntur, Asas-asas Multiple Research, (Sleman : Tiara wacana, 2010), 

hlm.107  
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kelas merupakan  suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersama.
21

Sementara itu Suhardjono mengatakan bahwa Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan 

memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya.
22

 

Pada penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu  

siklus I dan II. Setiap siklus memiliki empat tahap yaitu : 

a. Perencanaan (planning) 

  Dalam tahap ini peniliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 

di mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian 

Tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak 

yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya 

tindakan. Istilah untuk cara ini adalah penelitian kolaborasi. Pada tahap 

perencanaan (planning) peneliti melakukan kegiatan – kegiatan sebagai 

berikut : 

1) membuat RPP sesuai dengan tindakan yang akan dilakukan 

2) menentukan objek yang akan ditulis  tentang mufrodat sebagai  bahan 

 

 

 

21 
Suharsimi Arikunto,dkk, Pnelitian Tindakan Kelas,(Jakarta : Bumi Aksara, 2006), hlm 3 

 
 22

 Ibid, hlm.58 
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 permainan great wind blows. 

3) membuat pedoman observasi 

4) mempersiapkan alat evaluasi pembelajaran 

5) mempersiapkan alat dokumentasi. 

b. Tindakan (acting) 

  Pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi 

rancangan yaitu mengenakan tindakan di kelas. Dalam tahap ini guru harus 

ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan 

tetapi harus berlaku wajar, tidak dibuat-buat. Pada tahap inti ini guru 

menyampaikan materi tentang pembelajaran kosakata bahasa arab yang akan 

dipelajari dan pembelajaran pada hari itu adalah belajar sambil bermain 

dengan active learning great wind blows. Pada tahap ini guru dibantu siswa 

mengatur kursi secara melingkar atau berhadap–hadapan kemudian siswa 

diperintahkan untuk duduk pada salah satu kursi. Harus ada cukup kursi bagi 

semua siswa dengan menyisakan dua kursi kosong untuk siswa yang tidak 

mendapatkan tempat. Kemudian guru membacakan pertanyaan. Jika guru 

sudah mengatakan “benar” maka siswa berhamburan mencari kursi kosong. 

Bagi dua siswa yang tidak mendapatkan kersi akan mendapat hukuman. 

c. Pengamatan (observing) 
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  Pada tahap ini observasi dilakukan pada saat guru mengajar di 

kelas. Obsever harus mencatat semua kejadian selama proses pembelajaran 

berlangsung dan menjadikannya sebagai data. Adapun yang akan diamati 

oleh peneliti terdiri dari dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif. 

1) aspek positif 

a)  siswa memperhatikan dan merespon dengan antusias 

b) siswa berpartisipasi aktif pada saat permainan berlangsung 

c) siswa merespon positif (senang) terhadap great wind blows 

d) siswa aktif menjawab dan selalu bertanya apabila menemukan kesulitan 

2) aspek negatif 

a) siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dan melakukan kegiatan 

yang tidak perlu. 

b) siswa kurang berpartisipasi atau pasif saat permainan berlangsung. 

c) siswa acuh terhadap permainan. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Merupakan kegiatan mengemukakan kembali apa yang sudah 

dilakukan. Tahap ini dilakukan pada saat guru selesai melakukan tindakan, 

setelah itu peneliti dan kolaborator berdiskusi tentang implementasi 
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hasilnya. Dari diskusi ini akan diketahui apakah pelaksanaan telah berjalan 

dengan baik atau masih membutuhkan perbaikan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri II 

Yogyakarta pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2013. 

b. Waktu Penelitian 

  Penelitian ini akan dilaksanakan bulan Oktober-Desember 2012. 

Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender pendidikan sekolah 

karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar 

mengajar yang efektif di kelas. 

3. Penentuan Sumber Data 

  Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek yang 

menjadi sumber untuk memperoleh keterangan penelitian. Adapun dalam 

penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Kepala dan Staf Madrasah Tsanawiyah Negeri II Yogyakarta 

b. Guru/Ustadz bidang studi bahasa Arab kelas VIII MTsN II Yogyakarta 

c. Siswa kelas VIII MTsN II Yogyakarta. 
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  Sedangkan objek penelitian ini adalah proses dan hasil pembelajaran 

bahasa Arab siswa kelas VIII MTsN II Yogyakarta dengan menggunakan 

metode active learning great wind blows. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

sebagagai berikut : 

a. Teknik Tes 

   Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
23

 

   Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal-

soal tes kosakata bahasa Arab yang telah dipelajari sebelumnya oleh siswa 

dengan menggunakan active learning great wind blows. 

b. Teknik Non Tes 

  Adapun teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Observasi 

 

23 
Suharsimi Arikunto, Manajemen Pnelitian, (Jakarta : Rineka Cipta,2005), hlm. 150 
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 Kegiatan observasi dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui situasi dan sikap siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Jenis observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi langsung, yaitu pengamatan yang 

dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam situasi yang 

sebenarnya dan langsung diamati oleh pengamat.
24

Adapun obyek 

observasi itu sendiri berupa : 

a) Place (tempat) seperti kondisi bangunan sarana dan prasarana serta 

Fasilitas. 

b) Actor (pelaku) seperti para guru dan beberapa siswa kelas VIII di MTsN 

II Yogyakarta. 

c) Activity (kegiatan) seperti kegiatan belajar mengajar.
25 

 

 Observasi dilakukan terhadap prilaku siswa baik yang positif 

maupun yang negatif dengan menggunakan lembar pedoman observasi. 

Adapun aspek yang diamati adalah : 

1) Siswa memperhatikan dan merespon dengan antusias 

2) Siswa berpartisipasi aktif dalam kelompok 

 

24 
Nana Sujana, Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Rosda Karya,2006), hlm.45 

25 
Ibid, hlm. 227-229 
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3) Siswa merespon positif (senang) terhadap great wind blows 

4) Siswa aktif menjawab dan selalu bertanya apabila menemukan kesulitan 

5) Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dan melakukan kegiatan 

yang tidak perlu 

6) Siswa kurang berpartisipasi atau pasif dalam diskusi kelompok 

7) Siswa merespon negative (acuh) terhadap great wind blows. 

 Melalui observasi akan dihasilkan data berupa keterangan kegiatan 

siswa selama pembelajaran berlangsung dan observasi dilakukan mulai 

dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 

2) Angket 

 Angket dibagikan kepada siswa diakhir pembelajaran untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran kosakata bahasa Arab 

setelah diadakan pembelajaran dengan menggunakan great wind blows. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk angket tertutup. 

Angket dalam bentuk ini menyediakan alternatif jawaban yang harus 

dipilih responden tanpa kemungkinan memberikan jawaban yang lain. 

Responden harus memilih salah satu jawaban yang menurut pendapatnya 

paling tepat (benar).
26 

 

26 
Kunandar, Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi Guru, 

(Jakarta : Rajawali Pres, 2011), hlm. 177 
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3) Wawancara 

 Wawancara ini digunakan dalam rangka memperoleh data atau 

informasi yang lebih terperinci untuk melengkapi data dari hasil observasi. 

Adapun jenis wawancara yang akan digunakan oleh peneliti adalah 

wawancara terstruktur yaitu mempersiapkan bahan wawancara terlebih 

dahulu.
27 

Sedangkan pihak yang dijadikan responden dalam wawancara ini 

adalah kepala sekolah dan guru Madrasah Tsanawiyah Negeri II 

Yogyakarta untuk mendapatkan informasi tentang sejarah berdirinya 

MTsN II Yogyakarta.  

4) Dokumentasi  

 Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data berupa gambaran umum MTsN II Yogyakarta, letak geografis, sejarah 

berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi,  

sarana dan prasarana, keadaan guru dan siswa, serta dokumentsi lainnya 

seperti foto yang dapat digunakan untuk kelengkapan data. 

5.Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang digunakan 

seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulan sebagai 

 

 

27
Ibid, hlm. 157 
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 sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil kesimpulan.
28 

 

 Sedangkan teknik analisis data yang penulis lakukan yaitu teknik kualitatif 

dan teknik kuantitatif. 

a. Teknik Kualitatif 

  Teknik kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif 

yang diperoleh dari teknik non tes yaitu dari hasil observasi dan angket.Data 

yang diperoleh dari observasi dan angket kemudian dianalisis dengan 

memberi tanda cek list. Setelah itu masing-masing data akan didialogkan 

agar peneliti dapat memperoleh data yang valid. Kemudian data yang 

terkumpul diproses dan disusun agar membentuk suatu kesimpulan. 

b. Teknik Kuantitatif 

   Teknik kuantitatif merupakan teknik utama yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini . Teknik kuantitatif dipakai untuk menganalisis 

data yang berupa angka-angka yang diperoleh dari hasil tes pembelajaran 

kosakata bahasa Arab melalui active learning great wind blows pada siklus I 

dan II.. Nilai dari masing-masing siklus kemudian dihitung jumlahnya dalam 

satu kelas. Kemudian  jumlah nilai dalam satu kelas dibagi jumlah siswa. Di 

sini penulis menggunakan rumus nilai rata-rata seperti berikut : 

 

28 
Sembodo Ardi Widodo, Pedoman…,hlm. 20
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 NR  
 

 
 

 NR = Nilai rata – rata  

E =  jumlah nilai pretest atau post test 

N = Jumlah siswa 

  Hasil perhitungan dari masing-masing siklus kemudian 

dibandingkan. Melalui perhitungan ini akan diketahui peningkatan 

penguasaan menerjemahkan kosakata bahasa Arab melalui metode active 

learning great wind blows.  

H. Sistematika Pembahasan 

   Agar mempermudah memahami penulisan dan penyusunan proposal 

skripsi ini, maka penulis membagi menjadi empat BAB. Adapun sistematikan 

penulisannya sebagai berikut: 

BAB I, Pendahuluan yang merupakan gambaran umum tentang keseluruhan dari 

isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,Landasan Teori, 

metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II, Membahas tentang gambaran umum MTsN II Yogyakarta yang meliputi : 

latar belakang historis berdirinya, letak geografis, visi dan misi, tujuan 

pendidikan, struktur kepengurusan, keunggulan, kurikulum, keadaan guru dan 
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murid, sarana dan prasarana, pelaksanaan pembelajaran bahasa arab, waktu 

belajar, materi pembelajaran bahasa Arab, metode pembelajaran bahasa Arab. 

BAB III, Merupakan hasil penelitian, analisis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang berisi tentang bagaimana meningkatkan penguasaan menerjemahkan 

kosakata bahasa Arab melalui metode active learning great wind blows kelas VIII 

dalam pembelajaran bahasa Arab di MTsN II Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. 

BAB IV, Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

  Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran yang berkaitan 

dengan permasalahan yang penulis teliti. Kesimpulan diperoleh dari hasil analisis 

dan penafsiran data yang telah ada. Sedangkan saran – saran diberikan sebagai 

bahan pertimbangan untuk mengembangkan hal-hal yang ada kaitannya dengan 

tema penelitian selanjutnya sehingga apat membantu terlaksananya kegiatan 

belajar mengajar yang lebih baik. 

A. KESIMPULAN 

 Setelah penulis melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan active 

learning great wind blows di kelas VIIIa MTsN II Yogyakarta pada bulan 

November 2012 selama waktu tersebut telah dilakukan pretest, post test siklus I 

dan II serta melakukan observasi, memberikan angket dan melakukan 

wawancara dengan kepada madrasah MTsN II Yogyakarta. Setiap data yang 

terkumpul kemudian dianalisis sesuai prosedur yang telah dijelaskan pada bab-

bab sebelumnya. Maka sebagai jawaban dari masalah yang diangkat dan hasil 

penelitian penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran bahasa arab melalui active learning great wind blows 

pada siswa kelas VIII dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus 

terdiri dari Perencanaan (planning), Tindakan (acting), Pengamatan 

(observing) dan refleksi (reflecting). 
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2. Setelah diterapkannya active learning great wind blows pada siswa kelas 

VIII, kemampuan memahami kosakata bahasa arab dengan tema  المدرسية 

 mengalami peningkatan yang signifikan yaitu dari nilai rata-rata أَدوات

pretest 67,79 menjadi 84,26 pada post test siklus I dan menjadi 99,26 pada 

post test siklus II. 

B. SARAN 

  Berdasarkan pembahasan penelitian, sebagai upaya untuk meningkatkan 

penguasaan memahami kosakata bahasa siswa dalam pembelajaran bahasa arab 

maka penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi siswa 

a. Agar kemampuan bahasa arab terus ditingkatkan 

b. Agar senantiasa semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran 

bahasa arab 

c. Teruslah berprestasi ksususnya dalam mata pelajaran bahasa arab baik di 

dalam maupun di luar madrasah 

2. Bagi pengajar 

  active learning great wind blows yang telah diterapkan bisa dipakai 

sebagai alternatif metode pengajaran yang menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti mata pelajaran bahasa arab. 
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3. Bagi peneliti 

Pengajaran kosakata bahasa arab tidak hanya dilakukan dengan 

active learning great wind blows saja akan tetapi masih banyak metode lain 

yang bias diterapkan sehingga diharapkan dapat mengembangkan ide-ide 

kreatifnya untuk pengajaran kosakata bahasa arab selanjutnya. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Dzat Yang Maha Agung, karena 

berkatNyalah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul Upaya 

Meningkatkan Penguasaan Memahami Kosakata Bahasa Arab Melalui Active 

Learning Great Wind Blows Pada Siswa Kelas VIII di MTsN II Yogyakarta 

Tahun Akademik 2012/2013. 

Tentu saja ini masih terlampau jauh untuk dapat disebut sempurna, 

walaupun telah penulis usahakan dengan kemampuan yang maksimal. Namun 

demikian skripsi uang sederhana ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran bagi semua pihak khususnya bagi penulis. Penulis menyadari bahwa 

penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan untuk itu saran dan kritik 

yang konstruktif sangat penulis harapkan demi perbaikan skripsi ini. 
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Siswa pada saat mendengarkan  Siswa pada saat melakukan 

penjelasan guru    permainan 

    

Siswa pada saat menjawab pertanyaan      Kolaborator mengisi lembar observasi 

   

Siswa pada saat mengerjakan          Siswi kelas VIIIa MTsN II 

Soal post test    Yogyakarta 

    

 



96 
 

DAFTAR KOSAKATA BAHASA ARAB 

KEGIATAN PEMBELAJARAN KOSAKATA BAHASA ARAB 

POST TEST SIKLUS I 

 

Nama sekolah  : MTsN II Yogyakarta 

Tahun ajaran  : 2012/2013 

Kelas/semester : VIIIA/Ganjil 

 

Daftar kosakata bahasa arab 

No. Bahasa Arab Bahasa Indonesia 

  Buku كِتَابٌ 1

 Bolpoin قَلَمٌ 2

 Tas مِحْفَظَةٌ 3

 Meja/Bangku مَكْتَةٌ 4

 Kursi كُزْسِيٌّ 5

 Tempat pensil/Lepak مِقْلَمَةٌ 6

 Penghapus buku مِمْسَحَةٌ 7

 Penghapus papan tulis طَلَا سَةٌ 8

 Buku tulis كُزَاسَةٌ 9

 Penggaris مِسْطَزَةٌ 10

 Kertas قِزْطَاسٌ 11

 Papan tulis سَبُّورَةٌ 12

 Kapur طَبَّاشِزٌ 13

 Kamus قَا مُوسٌ 14

 Pensil قَلَمُ رَصَاصٍ 15

 Sepatu حِذَاءٌ 16

 Presensi كَشْفُ الغِيَابْ 17

 Dinding حَائِطٌ 18

 Kaca سُجَاجٌ 19

 Jendela نَافِذَةٌ 20
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DAFTAR KOSAKATA BAHASA ARAB 

KEGIATAN PEMBELAJARAN KOSAKATA BAHASA ARAB 

POST TEST SIKLUS I 

 

Nama sekolah  : MTsN II Yogyakarta 

Tahun ajaran  : 2012/2013 

Kelas/semester : VIIIA/Ganjil 

 

Daftar kosakata bahasa arab 

No. Bahasa Arab Bahasa Indonesia 

ابٌتَكِ 1  Buku  

مٌلَقَ 2  Bolpoin 

ةٌظَفَحْمِ 3  Tas 

ةٌتَكْمَ 4  Meja/Bangku 

يٌّسِزْكُ 5  Kursi 

ةٌمَلَقْمِ 6  Tempat pensil/Lepak 

ةٌحَسَمْمِ 7  Penghapus buku 

ةٌا سَلَطَ 8  Penghapus papan tulis 

ةٌسَازَكُ 9  Buku tulis 

ةٌزَطَسْمِ 10  Penggaris 

اسٌطَزْقِ 11  Kertas 

ةٌورَبُّسَ 12  Papan tulis 

زٌاشِبَّطَ 13  Kapur 

وسٌمُا قَ 14  Kamus 

اصٍصَرَ مُلَقَ 15  Pensil 

اءٌذَحِ 16  Sepatu 

ابْيَالغِ فُشْكَ 17  Presensi 

طٌائِحَ 18  Dinding 

اجٌجَسُ 19  Kaca 

ةٌفِذَانَ 20  Jendela 
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